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ABSTRAK 

Faisal, Strategi Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa Mts 

Muhammadiyah Salomokko. Skripsi. Sinjai: Program Studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 

2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: : (1) 

Penerapan Strategi Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 

MTS Muhammadiyah Salomekko (2) Karakter Kepemimpinan 

Siswa di MTS Muhammadiyah Salomekko (3) Tantangan dan 

peluang Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa MTs 

Muhammadiyah Salomekko.  

Jenis penelitian ini adalah naturalistik  dengan 

menggunakan pendekatan Kualitatif. Subyek dari penelitia ini 

adalah  pembina dan siswa MTs Muhammadiyah 

Salomekko.Objek penrlitian ini adalah Strategi Pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Dalam Meningkatkan 

Karakter Kepemimpinan Siswa di MTS Muhammadiyah 

Salomekko. Adapun teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan, teknik 

analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, display 

data serta verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Penerapan 

Strategi Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Dalam 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa MTS 

Muhammadiyah Salomekko diadakan dua kali sepekan yaitu 

jum’at dan sabtu dilakukan di MTs Muhammadiyah 

Salomekko. Karakter Kepemimpinan Siswa di MTS 

Muhammadiyah Salomekko yaitu Pembina Mengajarkan dan 

mengimplementasikan empat karakter kepemimpinan Nabi 
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Muhammad Saw yaitu Sidiq, Tabliqh, Fathana dan Amanah. 

Sehingga siswa mampu memahami dan menerapkan 

dilingkungan umum, baik itu di sekolah, keluarga dan 

masyarakat.  Tantangan dan peluang Pembina Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan dalam Membentuk Karakter 
Kepemimpinan Siswa MTs Muhammadiyah Salomekko yaitu 

ada tiga tantangan dan empat peluang dalam melakukan 

pembinaan kepada Siswa dan Siswi MTs Muhammadiyah 

Salomekko. Yakni tantangan terdapat pada Orangtua Siswa dan 

Siswi, Siswa dan Siswi yang kurang kesadaran akan kewajiban 

ber-gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dan Waktu pembinaan 

sangat kurang, sedangkan peluang terdapat pada kepala 

sekolah, Kesadaran Siswa dan Siswi, Komunikasi dan Sarana 

dan prasarana. 

 

Kata Kunci: Pembina, Gerakan Kepanduan Hisbul 

Wathan, Karakter Kepemimpinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia diberi fitrah oleh Allah SWT 

berubah sifat, akhlak, dan karakter yang berbeda, 

karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan 

budi pekerti, sehingga karakter bangsa identik dengan 

akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. Bangsa yang 

berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi 

pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter 

adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau 

tidak memiliki standar norma dan perilaku yang baik 

(Sahlan, 2012). 

Karakter  merupakan  nilai-nilai  perilaku  

manusia  yang berhubungan   dengan   Tuhan   Yang   

Maha   Esa,   diri   sendiri,   sesama   manusia,   

lingkungan,   dan kebangsaan  yang  terwujudnya  

dalam  pikiran,  sikap,  perasaan,  perkataan,  dan  

perbuatan  berdasarkan norma-norma agama, hukum, 

tata krama, budaya dan adat istiadat (Suriyati et al., 

2022). 
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Manusia pada dasarnya adalah pemimpin 

(khalifah) kepemimpinan adalah sebuah kebutuhan dan 

tuntutan dari berbagai kehidupan masyarakat baik lokal, 

regional, nasional maupun di berbagai belahan dunia 

internasional. Dalam konsep Islam tiga orang saja 

berjalan dalam hal musafir, perlu diangkat salah satunya 

menjadi seorang pemimpin, hal tersebut menandakan 

bahwa pemimpin dan kepemimpinan amat dibutuhkan 

pada  

setiap waktu berkumpulnya manusia di mana 

saja berada, apalagi kepemimpinan dalam sebuah 

organisasi, masyarakat dan kenegaraan, tak pelak lagi 

bahwa masyarakat manusia harus menentukan seorang 

pemimpin untuk mengendalikan roda organisasi, roda 

pemerintahan serta melakukan hubungan internal, 

eksternal dan internasional dengan komunitas 

masyarakat manusia dalam hal kebutuhan bersama guna 

mencapai tujuan yang dikehendaki, baik menyangkut 

masalah ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, 

hukum, pendidikan, perdagangan dan lain sebagain ya 

(Rasim, 2014). 

Allah SWT telah mengutus Nabi Muhammad 

SAW Sebagai pemimpin yang memiliki karakter yang 
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menjadi teladan bagi para pemimpin pendidikan islam. 

Karakteristik seorang pemimpin pendidikan menurut 

perspektif pendidikan Islam tidak berbeda jauh dengan 

karakteristik yang dituntut dalam pendidikan pada 

umumnya, sebagaimana yang telah diuraikan 

sebelumnya. Namun, dalam kepemimpinan pendidikan 

islam memiliki seorang figure yang hebat dan patut 

dijadikan panutan, Beliau selalu memperlakukan orang 

dengan adil dan jujur. Beliau tidak hanya memerintah 

dengan perkataan, tapi juga dengan perbuatan dan 

keteladanan. Kata-kata beliau selalu konsisten. Sebagai 

pemimpin teladan yang menjadi model ideal pemimpin, 

Rasulullah SAW dikaruniai empat karakteristik khusus 

yaitu: shiddiq, amanah, tabligh dan fathanah. Shiddiq 

berarti jujur dalam perkataan dan perbuatan, amanah 

berarti dapat dipercaya dalam menjaga tanggung jawab. 

Tabligh berarti menyampaikan segala macam kebaikan 

kepada rakyatnya. Fathanah berarti cerdas dalam 

mengelola masyarakat. Menerapkan karakteristik yang 

dimiliki oleh beliau, otomatis kepemimpinan akan 

berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai 

(khotimatulaziza, n.d.).  
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Sejauh ini manusia dihadapkan kepada 

munculnya pemimpin yang kurang memahami tetntang 

karakteristik dalam kepemimpinan. Manusia di zaman 

kontenporer menjadi seorang pemimpin hanya 

mengedepankan kedudukan tetapi tidak dengan amanah 

dan tanggung jawab. Sebagai ummat muslim yang 

menjadi pemimpin harus memegang amanah dengan 

baik dan mampu di pertanggung jawabkan. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Surah Al-

Anfal / 8 :27  

  ٓ

Terjemahnya : 

―Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan 

(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat 

yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui.‖ (kemenag RI, 2019). 

 

Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti 

bahwasanya, siswa MTs Muhammadiyah Salomekko, 

belum mampu mengetahui lebih dalam tentang karaktek 

kepemimpinan Nabi Muhammad Saw sehingga siswa 
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kurang maksimal dalam  mengimplementasikan atau 

menerapkan karakter kepemimpinan baik itu di 

lingkungan sekolah begitupun dengan di lingkungan 

masyarakat. Jumlah pembina gerakan kepanduan hizbul 

wathan berjumlah dua orang dan siswa yang tergolong 

di dalam ekstrakurikuler gerakan kepanduan hizbul 

wathan berjumlah delapan puluh orang, selain itu jadwal 

pembinaan yang dilakukan selama satu kali dalam satu 

pekan. Maka dari itu penelitian strategi peningkatan 

karakter kepemimpinan, untuk dijadikan sebagai 

pengetahuan dalam karakteristik pemimpin dengan 

melihat hasil penelitian ini.  

Penulis tertarik mengangkat judul ini karena 

MTs Muhammadiyah Salomekko merupakan salah satu 

sekolah di kabupaten bone yang memiliki 

ekstrakulikuler gerakan kepanduan hizbul wathan yang 

bergerak di bidang pembentukan karakter, selain itu 

penulis juga tertarik bagaimana Strategi Pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam Membentuk 

Karakter Kepemimpinan Siswa Di MTs 

Muhammadiyah Salomekko. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas 

maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan 
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judul; Strategi Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan 

Siswa di MTs Muhammadiyah Salomekko 

B. Batasan Masalah 

Penulis menentukan permasalahan yang 

terkait dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan 

masalah yaitu penulis membatasi bahwa yang menjadi 

pokok masalah yaitu karakter kepemimpinan siswa di 

MTs Muhammadiyah Salomekko. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang 

masalah diatas,maka penulis merumuskan masalah 

pokok yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Strategi Pembina Gerkan 

Kepanduan Hizbul Wathan Dalam Membentuk 

Karakter Kepemimpinan Siswa MTS 

Muhammadiyah Salomekko ? 

2. Bagaimana Karakter Kepemimpinan Siswa di MTS 

Muhammadiyah Salomekko ? 

3. Bagaimana tantangan dan peluang Pembina Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan dalam Membentuk 

Karakter Kepemimpinan Siswa MTs 

Muhammadiyah Salomekko ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Penerapan Strategi Pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa MTs 

Muhammadiyah Salomekko. 

2. Untuk mengetahui Karakter Kepemimpinan Siswa 

Di MTs Muhammadiyah Salomekko. 

3. Untuk mengetahui tantangan dan peluang Pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa MTs 

Muhammadiyah Salomekko. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam proposal ini adalah 

secara umum penulis dapat menyimpulkan menjadi dua 

kategori yaitu: 

1. Segi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk mengembangkan intelektual dan 

keilmuan tentang karakter kepemimpinan terutama 

ilmu Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Di Fakultas 

Ushuluddin Dan Komunikasi Islam. 

2. Segi Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran atau referensi bagi Pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Di MTs 

Muhammadiyah Salomekko dalam meningkatkan 

karakter kepemimpinan dan memberikan pemahaman 

tentang pembentukan karakter pada siswa
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Strategi Pembina Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan  

a. Pengertian Strategi 

Strategi juga berasal dari bahasa 

Yunani, strategia yang diartikan sebagai “the art 

of the general” atau seni seorang panglima yang 

biasanya digunakan dalam peperangan.maka 

dapat diartikan Strategi sebagai teknik dan 

taktik. Dari segi etimologi, strategi dalam 

manajemen berarti kiat, cara dan taktik utama 

yang dirancang secara sistematik dalam 

melaksanakan fungsi manajemen, terarah pada 

tujuan strategi organisasi. Dalam pengertian 

secara umum, strategi adalah cara untuk 

mendapat kemenangan atau pencapaian tujuan 

(Rusdia & Rohayati, n.d.).  

Secara bahasa strategi bisa diartikan 

sebagai siasat, kiat, trik, atau cara. Sedang secara 

umum strategi ialah suatu garis besar haluan 
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dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang 

telah di tentukan. Strategi merupakan pola 

umum yang harus harus dilakukan oleh siswa 

dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar 

yang lebih interakti, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah digariskan (Kadir, 

2019).  

b. Pengertian Pembina 

Pembina adalah orang yang 

melakukan pembinaan maka dapat dikatakan, 

pembinaan adalah bagian dari upaya 

memelihara, menumbuhkan, mengembangkan, 

menyempurnakan atau membawa pada keadaan 

yang lebih baik 

Wagnel dan Funk menyatakan bahwa 

pembinaan itu meliputi menjaga serta memberi 

bimbingan menuju pertumbuhan kearah 

kedewasaan dengan memberikan pendidikan, 

tuntunan dan sebagainya terhadap mereka yang 

dibina (Kadir, n.d.). 

Menurut Widjaja (1988) menyatakan 

pembinaan adalah suatu proses atau 
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pengembangan yang mencakup urutan-urutan 

pengertian, diawali dengan mendirikan, 

membutuhkan, memelihara  

pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usaha 

perbaikan, menyempurnakan dan 

mengembangkannya (Rusdia & Rohayati, n.d.). 

c. Tujuan dan Fungsi Pembinaan 

1) Tujuan pembinaan dalam tujuan pembinaan 

dapat dirumuskan pendidikan nasional, yaitu 

yang berkaitan dengan usaha peningkatan 

kualitas manusia, yaitu manusia yang taqwa, 

memiliki kepribadian baik, berdisiplin, 

mandiri, bertanggung jawab, dan sehat 

jasmani serta rohani.  

2) Fungsi pembinaan fungsi pembinaan secara 

umum yaitu mencapai sasaran untuk 

memiliki karyawan atau anggota yang 

kompeten serta beradaptasi dengan 

keterampilan yang baru, yang memiliki 

keahlian dalam melakukan pekerjaan 

dengan baik. 30 Fungsi pembinaan secara 

khusus yaitu meliputi : 

a) Menumbuhkan rasa kesetiaan  
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b) Meningkatkan semangat dan tanggung 

jawab didalam melaksanakan tugas 

c) Meningkatkan semangat kerja yang 

optimal.  

d) Terwujudnya pelayanan dengan 

anggota yang berwibawa dan juga 

bersih di dalam suatu lembaga  

e) Meningkatnya kemampuan melalui proses 

pendidikan dan latihan  

f) Dapat mengatasi permasalahan 

Kesimpulan dari fungsi pembinaan pada 

suatu lembaga sekolah pada dasarnya yaitu 

meningkatkan kinerja warga sekolah dan 

membentuk kualitas kepribadian yang baik, 

agar tertuju pada visi serta misi sekolah dan 

tercapainya tujuan yang diharapkan 

(Nurharyati, n.d.). 

d. Sejarah  Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

Hizbul Wathan pada mulanya adalah 

nama madrasah yang didirikan oleh K.H. Mas 

Mansur di Surabaya pada tahun 1916 setelah ia 

meninggalkan organisasi Nahdlatul Wathan 

yang dibentuk bersama K.H. Abdul Wahab 
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Hasbullah. Muhammadiyah mengambil nama itu 

menjadi perkumpulan pandunya yang didirikan 

pada tahun 1918 di Yogyakarta. Gagasan 

pembentukan barisan kepanduan Hizbul Wathan 

dalam Muhammadiyah muncul dari K.H. 

Ahmad Dahlan sekitar tahun 1916 melakukan 

perjalanan dari perjalanan tabligh di Surakarta 

pada pengajian SAFT (Sidiq, Amanah, 

Fathanah, Tabligh) yang dilakukan rutin di 

rumah K.H. Imam Mukhtar Bukhari. Di kota 

itulah beliau melihat anak-anak JPO (Javansche 

Padvinder Organisatie) dengan pakaian 

berseragam sedang berlatih di halaman pura 

Mangkunegaran. Sesampainya di Yogyakarta, 

beliau membicarakannya dengan beberapa 

muridnya, antara lain Sumodirjo dan Sarbini, 

dengan harapan agar pemuda Muhammadiyah 

juga dapat diajar mengenai kepanduan guna 

berbakti kepada Allah SWT.  

Dari cikal bakal tersebut lahirlah 

Hizbul Wathan pada tahun 1918, pada waktu itu 

bernama Padvinder muhammadiyah. Kemudian, 

karena dianggap kurang relevan, atas usul H. 
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Hadjid nama yang ditukar menjadi Hizbul 

Wathan, yang artinya cinta tanah air. Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan adalah salah satu 

organisasi otonom Muhammadiyah yang 

bergerak dalam bidang pendidikan kepanduan 

yang berdasarkan Al-Qur’an dan hadits. 

Kepanduan Hizbul Wathan atau yang sering 

disebut Hizbul Wathan ini merupakan salah satu 

Organisasi Otonom Muhammadiyah yang 

berfungsi menyiapkan kader bersama dengan 

Ortom-Ortom Muhammadiyah lainnya. Meski 

Kepanduan merupakan pendidikan luar 

sekolah/keluarga, tetapi dengan adanya 

modifikasi yang dilakukan oleh 

Muhammadiyah, nilai-nilai Islam yang 

ditanamkan didalam Gerakan Kepanduannya, 

maka Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dapat 

dijadikan media kelengkapan Muhammadiyah 

yang menghidupkan hubungan harmonis antara 

pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan 

formal (sekolah) dalam menyiapkan kader. 

Hakikat Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

yaitu pembentukan karakter. Intinya adalah 
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tauhid dan pengoptimalan penanaman akhlak 

mulia, yang dipandu dengan kode kehormatan 

yaitu ―janji dan undang-undang pandu‖. 

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna 

yang sama dengan pendidikan moral dan akhlak. 

Tujuannya adalah membentuk manusia, warga 

masyarakat, dan warga Negara yang 

baik.Dengan demikian, Hizbul Wathan siap 

menjadikan kader mempunyai sikap yang 

istiqomah, fathanah, dan tabligh (Anwar, 2019).  

Hizbul Wathan adalah kegiatan 

bersifat kepanduan bertujuan dalam 

mewujudkan masyarakat utama, adil dan 

makmur yang diridhai Allah dengan cara 

menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama Islam melalui pendidikan Kepanduan. 

Hizbul Wathan adalah organisasi otonom 

Muhammadiyah yang dibentuk oleh 

Persyarikatan Muhammadiyah bergerak dalam 

bidang Pendidikan Kepanduan baik putra 

maupun Putri (Putri, 2021).  

Hizbul wathan didasarkan pada Islam, 

hizbul wathan didirikan untuk mempersiapkan 
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dan mengasuh anak anak, remaja, dan pemuda 

yang memiliki aqidah, mental dan fisik, 

berpengetahuan teknologis berkarakter serta 

bermoral  dengan tujuan perwujudan 

kepribadian Muslim sejati dan siap menjadi 

kader masyarakat, orang, dan bangsa. Pada usia 

"Satu Abad" hizbul wathan terus mencetak 

kader yang peduli akan cinta tanah air.  

Ketua Kwartir Tengah Hizbul Wathan 

(Muchdi Purwoprandjono) menyatakan, bahwa 

dalam kerangka 100 tahun hizbul wathan, hizbul 

wathan akan meningkatkan partisipasinya 

melalui beberapa program. Dia juga mengatakan 

bahwa hizbul wathan sebagai organisasi 

kepanduan telah menjadi bagian dari gerakan 

dakwah amar ma'ruf nahi munkar, terutama 

sebagai penelepon dakwah luar. Dengan 

demikian itu berarti bahwa ia secara aktif 

terintegrasi dalam menumbuhkan Norma dan 

Nilai-nilai dari filosofi organisasi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan, berusaha untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang 

mampu menjalankan peran mereka. Sehingga 
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dengan menanam dan melatih siswa akan 

mendapatkan karakter yang mencerminkan rasa 

tanggung jawab dalam diri mereka. Dalam 

kehidupan di dunia ini setiap manusia 

membutuhkan kehidupan yang disebut 

(Listiowaty & Mitrohardjono, 2019).  

2. Tinjauan Karakter Dan Kepemimpinan 

a. Pengertian karakter 

Pengertian karakter dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain (tabiat, 

watak, kepribadian)  

Kata karakter berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan 

memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 

tingkah laku (Wynne, 1991). maka sebab itu, 

seseorang yang mengaplikasikan nilai kebaikan 

dalam bentuk perbuatan, tindakan atau tingkah 

laku seperti sikap yang baik, perbuatan yang 

dapat dipertanggung jawabkan, saling 

menghormati dan jujur dapat dikatakan sebagai 
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orang yang berkarakter baik. Sedangkan apabila 

seseorang yang mengaplikasikan nilai keburukan 

atau kejelekan dalam bentuk perbuatan, tindakan 

atau tingkah laku dapat dikatakan sebagai orang 

yang berkarakter jelek. Jadi dapat dapat 

disimpulkan istilah karakter erat kaitannya 

dengan personality (kepribadian) seseorang. 

Karakter atau karakteristik adalah 

sesuatu yang khas atau mencolok dari seseorang 

ataupun sesuatu benda atau hal. Karakteristik 

adalah mengacu kepada karakter dan gaya hidup 

seseorang serta nilai-nilai yang berkembang 

secara teratur sehingga tingkah laku menjadi 

lebih konsisten dan mudah di perhatikan. 

Pemimpin yang cerdas akan terlihat dari pola 

tingkah lakunya setiap hari dalam menjalankan 

kepemimpinan, dan tingkah laku tersebut 

dilakukan secara konsisten atau istiqomah, 

sehingga secara tidak langsung seiring dengan 

berjalannya waktu hal tersebut akan menjadi 

suatu karakter kepemimpinan (Kadir et al., 

2021). 
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Dalam istilah psikologi, yang disebut 

karakter adalah watak perangai sifat dasar yang 

khas satu sifat atau kualitas yang tetap terus 

menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri 

untuk mengidentifikasi seorang pribadi (KKBI, 

2022.).  

b. Pengertian kepemimpinan 

Dalam bahasa Inggris pemimpin 

disebut leader. Kegiatannya disebut 

kepemimpinan atau leadership (Nawawi, 1993: 

16). Leadership berasal dari bahasa Inggris. 

Leadership memiliki arti luas, yaitu meliputi 

ilmu tentang kepemimpinan, teknik 

kepemimpinan, seni memimpin, ciri 

kepemimpinan, serta sejarah kepemimpinan. 

Leadership memiliki kata dasar leader yang 

berarti pemimpin. Kata pemimpin dalam Bahasa 

Indonesia memiliki banyak arti, misalnya 

pimpinan, ketua, atau komandan. Namun dalam 

arti yang lebih dalam, pemimpin yang 

dimaksudkan di dalam leadership harus 

diartikan sebagai seseorang yang memimpin 
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sebuah organisasi atau institusi yang terlibat di 

dalamnya. 

Kepemimpinan secara umum 

didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, 

menuntun, menggerakkan, mengarahkan, dan 

kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar 

menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya 

berbuat sesuatu yang dapat membantu 

tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan (Kadir et al., 2021a).  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Al-Qur’an surah Al-Baqarah / 2: 30 

  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ

Terjemahnya :  

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah (pemimpin) di 

bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
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Engkau hendak menjadikan orang 

yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami 

bertasbih memuji-Mu dan mensucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui.” (kemenag 

RI, 2019) 

 

(Kartini Kartono) Mengemukakan 

konsep mengenai persyaratan kepemimpinan 

harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting, 

yaitu:  

1) Kekuasaan adalah kekuatan, otoritas dan 

legalitas yang memberikan wewenang 

kepada pemimpin guna mempengaruhi dan 

menggerakkan bawahan untuk berbuat 

sesuatu.  

2) Kewibawaan adalah kelebihan, keunggulan, 

keutamaan, sehingga orang mampu 

―mbawani‖ atau mengatur orang lain, 

sehingga orang tersebut patuh pada 

pemimpin, dan bersedia melakukan 

perbuatan-perbuatan tertentu.  

3) Kemampuan ialah segala daya, 

kesanggupan, kekuatan dan kecakapan/ 
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keterampilan teknis maupun sosial, yang 

dianggap melebihi dari kemampuan anggota 

biasa. 

(Stogdill) dalam bukunya Personal 

Factor Associated with Leadership yang dikutip 

oleh James A. Lee dalam bukunya Management 

Theories and Prescriptions menyatakan, bahwa 

pemimpin itu harus memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu:  

1) Kapasitas: kecerdasan, kewaspadaan, 

kemampuan berbicara atau verbal facility, 

kealian, kemampuan menilai.  

2) Prestasi/achievement : gelar kesarjanaan, 

ilmu pengetahuan, perolehan dalam 

olahraga dan atletik dan lain-lain.  

3) Tanggung jawab : mandiri, berinisiatif, 

tekun, ulet, percaya diri, agresif, dan punya 

hasrat untuk unggul.  

4) Partisipasi : aktif, memiliki sosiabilitas 

tinggi, mampu bergaul, kooperatif atau suka 

bekerja sama, mudah menyesuaikan diri, 

punya rasa humor. 
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5) Status : meliputi kedudukan sosial-ekonomi 

yang cukup tinggi, populer, tenar 

(Kusumandari & Rohmah, 2018).  

Konsep kepemimpinan 

merupakan komponen fundamental di dalam 

menganalisis proses dan dinamika di dalam 

organisasi. Untuk itu banyak kajian dan 

diskusi yang membahas definisi 

kepemimpinan yang justru membingungkan. 

Menurut Katz dan Kahn berbagai definisi 

kepemimpinan pada dasarnya dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok 

besar yakni sebagai atribut atau kelengkapan 

dari suatu kedudukan, sebagai karakteristik 

seseorang, dan sebagai kategori perilaku. 

Kepemimpinan terdiri dari dua 

hal yakni proses dan properti. Proses dari 

kepemimpinan adalah penggunaan pengaruh 

secara tidak memaksa, untuk mengarahkan 

kegiatan dari para anggota yang 

diarahkanpada pencapaian tujuan organisasi. 

Properti dimaksudkan, bahwa 

kepemimpinan memiliki sekelompok 
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kualitas dan atau karakteristik dari atribut-

atribut yang dirasakan serta mampu 

mempengaruhi keberhasilan pegawai (Kadir 

et al., 2021b).  

Lewin, Lippitt, dan White 

(Dunford, 1995), pada tahun 30-an 

melakukan studi terkait dengan tingkat 

keketatan pengendalian, dan melahirkan 

terminologi gaya kepemimpinan autocratic, 

democratic, dan laissez-faire. 

a) Kepemimpinan otokratis merujuk kepada 

tingkat pengendalian yang tinggi tanpa 

kebebasan dan partisipasi anggota 

dalam pengambilan keputusan. 

Pemimpin bersifat otoriter, tidak 

bersedia mendelegasikan wewenang 

dan tidak menyukai partisipasi anggota.  

b) Kepemimpinan demokratis merujuk 

kepada tingkat pengendalian yang 

longgar, namun pemimpin sangat aktif 

dalam menstimulasi diskusi kelompok 

dan pengambilan keputusan kelompok, 

kebijakan atau keputusan diambil 
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bersama, komunikasi berlangsung 

timbal balik, dan prakarsa dapat berasal 

dari pimpinan maupun dari anggota. 

c) Kepemimpinan laissez-faire, menyerahkan 

atau membiarkan anggota untuk 

mengambil keputusan sendiri, 

pemimpin memainkan peran pasif, dan 

hampir tidak ada 

pengendalian/pengawasan, sehingga 

keberhasilan organisasi ditentukan oleh 

individu atau orang per orang. 

c. Teori Karakter Kepemimpinan 

 Berbagai upaya riset dilakukan untuk 

mengidentifikasi karakter-karakter yang 

konsisten dengan kepemimpinan. Upaya riset 

yang dilakukan untuk memisahkan karakter 

kepemimpinan banyak menemui jalan buntu. 

(Robbins) menyebutkan ada dua puluh telaah 

yang berbeda mengidentifikasi hampir delapan 

puluh karakter kepemimpinan tetapi hanya lima 

dari karakter tersebut yang dijumpai bersama 

oleh empat penyelidikan. Dinyatakan juga 

bahwa pencarian untuk mengidentifikasi 
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seperangkat karakter yang membedakan 

pemimpin dan pengikut dan antara pemimpin 

yang efektif dan tidak efektif, banyak yang 

gagal. Hal tersebut menimbulkan sikap sedikit 

optimis untuk yakin menemukan karakter-

karakter yang konsisten dan unik yang berlaku 

secara universal pada semua pemimpin yang 

efektif. 

1) Teori Perilaku  

 Teori perilaku berusaha untuk 

mengidentifikasi perilaku-perilaku 

pemimpin. Bila perilaku pemimpin ada 

perbedaan yang berarti jika dibandingkan 

dengan perilaku yang dipimpin, maka 

kepemimpinan akan dapat diajarkan. Bila 

kepemimpinan bisa diajarkan, maka 

pasokan pemimpin bisa diperbesar. 

Perbedaan yang paling mendasar antara 

teori karakter dan teori perilaku adalah 

terletak pada asumsi yang mendasarinya. 

Jika teori karakter yang benar, maka pada 

dasarnya kepemimpinan dibawa dari lahir. 

Sedangkan jika teori perilaku yang benar, 
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maka kepemimpinan bisa diajarkan atau 

ditanamkan. Teori terkenal yang berkaitan 

dengan perilaku dimulai dari penelitian pada 

Universitas Negeri Ohio sekitar tahun 1940-

an. Lebih dari 1.000 dimensi independen 

dari perilaku pemimpin diidentifkasi, namun 

pada akhirnya dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori yang secara mendasar 

menjelaskan kebanyakan perilaku 

pemimpin. Mereka menyebut dua dimensi 

tersebut adalah struktur prakarsa (initiating 

structure) dan pertimbangan 

(consideration). Struktur prakarsa berkenaan 

dengan sejauh mana seorang pemimpin 

menetapkan dan menstruktur perannya dan 

peran bawahannya dalam kaitannya dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan 

pertimbangan digambarkan sejauh mana 

seseorang berkemungkinan memiliki 

hubungan pekerjaan yang dicirikan oleh 

saling percaya, menghargai gagasan 

bawahan, kesejahteraan, status, dan 

kepuasan pengikut-pengikutnya 
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2) Teori Kemungkinan  

 Ada keinginan untuk dapat memprediksi 

kemungkinan seorang pemimpin akan 

sukses dikemudian hari. Banyak peneliti 

yang terlibat dalam hal ini, namun beberapa 

peneliti justru berpandangan bahwa 

meramalkan sukses kepemimpinan lebih 

rumit dibandingkan dengan memisahkan 

beberapa karakter atau perilaku yang lebih 

disukai. Model kemungkinan menyeluruh 

yang pertama dikenal adalah model 

kepemimpinan yang diperkenalkan oleh 

Fred Fiedler. Model ini mengemukakan 

bahwa kinerja kelompok yang efektif 

bergantung pada padanan yang sesuai antara 

gaya pemimpin dan sampai sejauh mana 

situasi memberikan kendali dan pengaruh 

kepada si pemimpin. Oleh karena itu, 

Fiedler berupaya untuk dapat 

mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang 

merupakan kunci sukses seseorang untuk 

memimpin. Untuk dapat mengidentifikasi 

gaya kepemimpinan, Fiedler menggunakan 
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LPC (Least Preferred Co-worker). LPC 

tersebut adalah suatu kuesiuoner yang berisi 

16 kata sifat yang saling berlawanan (seperti 

menyenagkan – tidak menyenangkan, 

terbuka – tertutup, mendukung – memusuhi 

Fiedler berpendapat bahwa gaya 

kepemimpinan itu tetap atau gaya 

kepemimpinan itu dibawa sejak lahir 

sehingga sulit untuk mengubah gaya 

kepemimpinan. Hasil yang dikemukakan 

pada model Fiedler adalah jika ada situasi 

dimana suatu kelompok menuntut seorang 

pemimpin yang berorientasi tugas tetapi 

justru pemimpinnya berorientasi hubungan, 

maka situasi tersebut harus dimodifikasi 

misalkan dengan mengganti pemimpin yang 

ada sehingga keefektifan optimum dapat 

tercapai. 

3) Teori Situasional  

 Model yang berkaitan dengan teori 

situasional dikembangkan oleh Paul Hersey 

dan Ken Blanchard. Model yang 

mempunyai banyak pengikut ini telah 
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digunakan sebagai perangkat utama 

pelatihan pada lebih dari 400 perusahaan 

Fortune 500; dan lebih dari 1 juta manajer 

setahun dari beragam organisasi (Robbins, 

2003). Teori ini lebih menekankan pada 

pengikut dibandingkan dengan pemimpin 

untuk tercapainya kepemimpinan yang 

efektif. Hersey dan Blanchard berpendapat 

bahwa kepemimpinan yang efektif 

bergantung dari tingkat kesiapan atau 

kedewasaan para pengikutnya. Jika pengikut 

tidak mampu dan tidak ingin melakukan 

tugas, maka pemimpin perlu memberikan 

arahan khusus dan jelas. Jika para pengikut 

tidak mampu dan ingin, maka pemimpin 

perlu memaparkan orientasi tugas dengan 

jelas untuk mengkompensasi kekurangan 

kemampuan para pengikutnya sehingga 

sesuai dengan keinginan pemimpin. Jika 

para pengikut mampu dan tidak ingin, maka 

pemimpin perlu menggunakan gaya yang 

mendukung dan partisipatif. Jika para 

pengikut mampu dan ingin, maka pemimpin 
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tidak perlu berbuat banyak (Yudiaatmaja, 

2013).  

d. Peningkatan Karakter Kepemimpinan 

 Suatu organisasi akan berjalan dengan 

baik, apabila kepemimpinan mempunyai rasa 

tanggungjawab yang tinggi. Rasa tanggung 

jawab seorang pemimpin merupakan salah satu 

karakter dari kepemimpinan ideal. Tapi tidak 

kalah penting, seorang pemimpin harus cerdas, 

agar senantiasa dapat memilih dan memecahkan 

suatu masalah yang dihadapi dalam organisasi 

yang dipimpinnya. Untuk lebih jelasnya, penulis 

akan membahas tentang karakter kepemimpinan 

ideal. Kepemimpinan yang ideal sedikitnya 

mempunyai 8 (delapan) karakter, yaitu :  

1) Cerdas. Kecerdasan didapat dari hasil 

belajar, sehingga kaya akan ilmu 

pengetahuan. Jika seseorang akan cerdas, 

maka sangat diperlukan semangat belajar 

dengan tekun dan rajin. Dalam hal ini 

seorang pemimpin akan bisa dengan cepat 

dan tepat membuat suatu. Lagi pula semua 

permasalahan akan cepat terselesaikan.  
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2) Bertanggung jawab. Seorang pemimpin 

yang ideal harus Bertanggung jawab, dalam 

artian bahwa bertanggung jawab terhadap 

dirinya dan juga terhadap anggotanya dalam 

suatu organisasi. Bertanggung jawab salah 

satu beban terberat, namun terasa ringan jika 

dibarengi dengan iman dan taqwa.  

3) Jujur. Seorang pemimpin yang ideal harus 

jujur, sehingg akan mampu untuk terbuka 

pada anggotanya dalam segala kebijakan 

yang diambil. Seorang pemimpin yang 

mempunyai sifat jujur, pasti akan membuat 

seluruh anggota percaya terhadap segala 

perkataan dan tindakannya. Akan cepat 

diikuti dan dilaksanakan oleh seluruh 

anggota organisasinya.  

4) Dapat dipercaya. Seorang pemimpin yang 

ideal harus dapat dipercaya, sehingg akan 

mampu untuk saling percaya dan tidak ada 

kecurigaan. Kepercayaan inilah yang 

memacu setiap anggota untuk lebih maju. 

Intinya jangan sampai membuat suatu 
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tindakan yang salah, sehingga akan 

menjadikan ketidakpercayaan.  

5) Inisiatif. Seorang pemimpin yang ideal 

harus inisiatif, sehingga akan mampu untuk 

memutuskan segala hal dengan benar. Selain 

itu juga memiliki kemampuan untuk 

menemukan solusi yang baik demi 

kemajuan organisasinya.  

6) Konsisten dan tegas. Konsisten dalam artian 

bahwa seorang pemimpin akan mampu 

menjalankan setiap aturan dan kebijakan. 

Sedangkan tegas yang dalam artian bahwa 

seorang pemimpin tidak membebaskan 

anggotanya, namun juga tidak mengekang 

anggotanya. 

7) Adil. Seorang pemimpin yang ideal harus 

berbuat adil, sehingga mampu untuk 

memperlakukan anggotanya dengan 

perlakuan yang sama sesuai dengan tugas 

dan bidangnya masingmasing. Begitu juga 

seorang pemimpin tidak memihak pada 

salah satu anggota, melainkan semua 

anggota.  
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8) Lugas. Seorang pemimpin yang ideal harus 

lugas, sehingga akan mampu untuk 

menjelaskan pemikirannya secara langsung 

dan tidak bertele-tele. Selain itu juga, 

seorang pemimpin harus mempunyai 

kebijakan, kepedulian pada kepentingan 

bersama dan didukung oleh hati nurani yang 

bersih, tulus dan ikhlas (Taufiq & Wardani, 

2020).  

e. Bentuk Karakter 

Sebagai umat muslim, shiddiq, tabligh 

dan fathonah merupakan karakter-karakter 

Islami yang pada zaman ini sangat sulit 

ditemukan pada diri seseorang. Di negara 

Indonesia khususnya banyak terjadi ―Degradasi 

Sosial‖ atau biasa disebut dengan ―Krisis 

Akhlak‖ di tengah-tengah masyarakat, seperti 

adanya persoalan korupsi, rendahnya sopan 

santun, perilaku kriminal, dan masih banyak 

lagi.  

Manusia memiliki 

kiblat/syari’at/aturan yang harus ditaati oleh 

semua orang, bagi umat muslim kiblatnya adalah 
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ka’bah yang berarti agama Islam. Untuk itu, 

umat muslim diperintahkan untuk berlomba-

lomba dalam kebaikan (berakhlak mulia, rajin 

beribadah, mentaati syari’at), dan bukan 

berlomba-lomba dalam keburukan ataupun 

segala hal yang dapat merusak bumi ini, karena 

setiap apa yang manusia lakukan di muka bumi 

ini akan dihisab dan dipertanggungjawabkan 

kepadaNya di hari kiamat nanti.  

Maka, untuk menyiapkan generasi-

generasi mendatang yang berjiwa Islami 

memiliki karakter shiddiq, tabligh, amanah, 

fathonah seperti yang dicontohkan Rasul, harus 

dilatih dan ditekankan pada diri anak/siswa 

mulai usia dini, baik itu melalui pendidikan di 

sekolah, maupun di rumah lingkungan keluarga 

(Nurjanah & Ali, 2019).  

f. Strategi Pembinaan Karakter  

Melakukan pembinaan Karakter 

menggunakan Metode-metode antaranya 

melalui: metode keteladanan, pembiasaan, 

meningkatkan motivasi, penegakkan peraturan, 

reward dan punishment. Seperti halnya dengan 
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kegiatan yang dilaksanakan di sekolah ini, yaang 

dimasukkan melalui berbagai kegiatan dan telah 

dilaksanakan secara konsisten dan efektif. 

Metode pembentukan karakter, bahwa 

teladan merupakan perbuatan atau sifat yang 

patut untuk dicontoh dan ditiru. Keteladanan di 

sekolah, yang akan diikuti dan dilakukan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari adalah keteladanan 

yang diberikan oleh gurunya, baik itu perbuatan, 

perkataan, ataupun sifat yang melekat pada 

dirinya. dalam upaya membentuk karakter siswa, 

guru-guru berperilaku baik dan melaksanakan 

sesuatu terlebih dahulu kemudian disampaikan 

kepada siswa agar mengikutinya, seperti dalam 

hal ibadah shalat dzuhur dan ashar berjama’ah 

secara tepat waktu, pelaksanaan puasa sunnah 

senin kamis, menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah, kegiatan-kegiatan ini merupakan wujud 

dari karakter shiddiq. 

Metode kedua, melalui peningkatan 

motivasi yaitu suatu dorongan yang diberikan 

orang lain kepada seseorang agar ia terdorong 

untuk melakukan sesuatu, dalam hal ini adalah 
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guru terhadap siswanya, atau dari sesama 

temannya, yang mana dengan adanya pemberian 

motivasi dari lingkungan sekitarnya, siswa akan 

terdorong sedikit demi sedikit untuk melakukan 

sesuatu upaya guru untuk menyalurkan semangat 

dalam menanamkan karakter shiddiq, tabligh, 

amanah, fathonah ini di antaranya melalui: 

kegiatan apel pagi, kegiatan mentoring pagi, dan 

setelah pelatihan da’i dilaksanakan, yang diisi 

dengan pengumuman, penasehatan, serta 

motivasi-motivasi berkaitan dengan ibadah, 

belajar, tugas maupun hal lainnya, serta melalui 

kegiatan belajar mengajar di kelas yang 

dikaitkan dengan tema materi yang sedang 

dibahas, kegiatan-kegiatan ini merupakan wujud 

dari karakter fathonah. 

Mengenai metode pembiasaan, bahwa 

seseorang akan terbiasa untuk melakukan suatu 

hal disebabkan oleh lingkungan sekitarnya yang 

mana akan menjadi pendorong seseorang untuk 

mengikuti suatu perilaku yang dilihat di 

sekitarnya, sehingga dalam dunia pendidikan, 

guru harus memberikan dan mengajak siswanya 
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untuk melakukan segala kebiasaan yang baik 

sesuai syari’at Islam tentunya, yang nantinya 

akan mereka terapkan dalam kehidupan sehari-

hari, ini merupakan wujud dari karakter amanah 

dan tabligh (Nurjanah & Ali, 2019). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dengan 

membaca dan mengamati berbagai karya tulis ilmiah 

atau skripsi baik dari perpustakaan Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai maupun hasil searching di 

internet instansi lainnya, ditinjau dari judul skripsi yang 

penulis teliti, maka bahwa ini terdapat kajian yang telah 

diteliti oleh peneliti lain yang relevan dengan judul yang 

penulis diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Khaerul Anwar, dengan 

judul Efektivitas Program Syiar Islam Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan Institute Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai dalam Meningkatkan Baca 

Tulis Al-Qur’an Masyarakat Desa Palae Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

Khaerul Anwar Efektifitas Program Syiar 

Islam Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Institut 

Agama Islam Muhammadiyah sinjai dalam 
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Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an Masyarakat 

Desa Palae Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai. Skripsi, Sinjai: Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam, IAI Muhammadiyah Sinjai, 

2019.  

Penelitian ini berangkat dari sebuah 

fenomena pada masyarakat yang kurang 

mengetahui dan memahami baca tulis Al-Qur’an. 

Segala masalah memiliki kaitan dengan tata cara 

hidup umat islam, cara berpikir, pemantapan nilai-

nilai islam, maka sudah seharusnya bagi umat Islam 

untuk bisa membaca Al-Qur’an. Melihat fenomena 

di kalangan masyarakat semakin sepi rumah-rumah 

yang dihiasi dengan bacaan Al-Qur’an, sehingga 

banyak dikalangan muslim yang belum bisa 

membaca Al-Qur’an. Keadaan seperti inilah yang 

sangat memprihatinkan, dimana seorang muslim 

semakin jauh dari tuntunan rasulullah SAW, maka 

sangat diperlukan peran dari semua pihak. Sehingga 

budaya membaca Al-Qur’an tumbuh lagi 

dikalangan masyarakat muslim dan pada akhirnya 

diharapkan mampu menjadi sarana untuk 
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memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah Program Syiar Islam Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai Efektif dalam Meningkatkan 

Baca Tulis Al-Qur’an Masyarakat Desa Palae 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

survey. dari penelitian ini sampelnya adalah 

sebanyak 60 orang yaitu masyarakat yang berumur 

6 sampai 11 tahun. Adapun metode pengumpulan 

data yaitu dengan angket, dan 

dokumentasi.sedangkan analisis datanya 

menggunakan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam 

meningkatkan Baca Tulis Al Qur;an Masyarakat 

Desa Palae Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 

dengan hasil Berdasarkan hasil analisis regresi 

sederhana yang telah dilakukan melalui program 

SPSS 20. 
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 Berdasarkan data yang telah diolah 

dengan analisis statistik maka dapat disimpulkan 

bahwa Program Syiar Islam Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan dapat meningkatkan Baca Tulis Al-

Qur’an pada Masyarakat Desa Palae Kecamatan 

Sinjai Selatan Kab. Sinjai T Hitung sebesar 

4.219dan T Tabel sebesar N = 60, v = n – 2 (60-2 = 

58), sehingga diperoleh nilai T Tabel sebesar 1.681 

karena t0,05;58=1.671 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,000. Dengan demikian nilai T Hitung 

3,872 Ttabel 1.671, dan sig t 0,000  sig 0,05 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa 

dari penelitian yang dilakukan Program Syiar Islam 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dapat 

meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an pada 

masyarakat Desa Palae Kecamatan Sinjai Selatan 

Kab. Sinjai. (Anwar, 2019). 

2. Skripsi yang ditulis oleh Sunario, dengan judul 

Pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Di 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi’ul Ulum 

Sambi Boyolali. 
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Kepanduan Hizbul Wathan adalah salah 

satu organisasi otonom Muhammadiyah yang 

bergerak dalam bidang pendidikan kepanduan yang 

berasaskan Al-Qur’an dan Hadits. Hakikat Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan yaitu pembentukan 

karakter. Intinya adalah tauhid dan pengoptimalan 

penanaman akhlak mulia, yang dipandu dengan 

Kode Kehormatan yaitu ―Janji dan Undang Undang 

Pandu‖. Pendidikan karakter memiliki esensi dan 

makna yang sama dengan pendidikan moral dan 

akhlak. Tujuannya adalah membentuk manusia, 

warga masyarakat, dan warga Negara yang baik.  

Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam 

menanamkan pendidikan karakter di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Manafi’ul, Ulum Sambi, 

Boyolali dan apa faktor pendukung dan 

penghambat Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

dalam menanamkan pendidikan karakter tersebut. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan dalam menanamkan Pendidikan Karakter 
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di Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi'ul 

Ulum Sambi, Boyolali serta faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambat Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Manafi'ul Ulum Sambi, Boyolali 

dalam menanamkan Pendidikan Karakter. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Metode yang digunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan dalam menanamkan pendidikan karakter di 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi’ul, 

Ulum Sambi, Boyolali berjalan dengan baik. 

Penanaman nilai karakter, yaitu: religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab yang disampaikan dan diajarkan 

melalui beberapa materi dan kegiatan-kegiatan, 
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yakni Kehizbul Wathanan, Kepanduan, serta 

Keislaman dan Kemuhammadiyahan. 

Kemudian Faktor yang mendukung yaitu: 

Pertama, santri yang wajib asrama. Kedua, 

semangat para santri. Ketiga, Pembina yang 

berpengalaman. Ke empat, dukungan dari pimpinan 

pondok. Adapun faktor penghambatnya Pertama, 

jumlah santri sedikit. Kedua, administrasi yang 

belum rapi. Ketiga, peralatan Hizbul Wathan yang 

tidak lengkap. Keempat jumlah Pembina Hizbul 

Wathan. (Sunario, n.d.) 

3. Skripsi yang ditulis oleh Denada Inoti, dengan Judul 

Pengaruh Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

Terhadap Pembentukan Karakter Islami Siswa Di 

Smk Muhammadiyah 3 Purwokerto 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh gerakan 

kepanduan Hizbul Wathan terhadap pembentukan 

karakter Islami siswa di SMK Muhammadiyah 3 

Purwokerto tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 



45 
 

 
 

dokumentasi, dan angket. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis korelasi product 

moment dengan perhitungan SPSS versi 16. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh 

gerakan kepanduan Hizbul Wathan terhadap 

pembentukan karakter Islami siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Purwokerto tahun pelajaran 

2018/2019. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan 

korelasi product moment sebesar 0,642 sedangkan r 

tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,456 

sehingga r hitung > r tabel atau 0,642 > 0,456 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada pengaruh 

gerakan kepanduan Hizbul Wathan terhadap 

pembentukan karakter Islami di SMK 

Muhammadiyah 3 Purwokerto tahun pelajaran 

2018/2019. Sedangkan r tabel pada taraf signifikan 

1% sebesar 0,575 sehingga r hitung > r tabel atau 

0,642 > 0,575 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

berarti ada pengaruh gerakan kepanduan Hizbul 

Wathan terhadap pembentukan karakter Islami 

siswa di SMK Muhammadiyah 3 Purwokerto tahun 

pelajaran 2018/2019. (Inoti, 2019) 
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Perbandingan dan persamaan dari ketiga 

skripsi diatas dengan penelitian ini yaitu : 

1. Skripsi Khaerul Anwar, dengan judul Efektivitas 

Program Syiar Islam Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan Institut Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an 

Masyarakat Desa Palae Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai. 

Persamaan dari skripsi ini dengan 

penelitian yang dikaji adalah sama-sama 

membahas tentang Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan selain itu metode penelitian yang 

digunakan kualitatif dengan pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaan dari jenis masalah yang 

dikaji di dalam kedua penelitian, skripsi Khaerul 

Anwar mengkaji literasi Al-Qur’an (baca tulis) 

sedangkan pada penelitian yang dikaji saat ini 

tentang bagaimana pembentukan karakter, 

kepemimpinan siswa.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Sunario, dengan judul 

Pelaksanaan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Di 
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Pondok Pesantren Muhammadiyah Manafi’ul 

Ulum Sambi Boyolali. 

Persamaan dari skripsi ini dengan 

penelitian yang dikaji adalah sama-sama 

membahas tentang Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan selain itu metode penelitian yang 

digunakan kualitatif dengan pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada objek 

penelitian, objek yang dikaji pada skripsi sunario 

yaitu santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Manafi’ul Ulum Sambi Boyolali dan pada objek 

penelitian yang dikaji saat ini adalah siswa di 

MTS Muhammadiyah Salomekko. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Denada Inoti, dengan 

Judul Pengaruh Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan Terhadap Pembentukan Karakter Islami 

Siswa Di Smk Muhammadiyah 3 Purwokerto  

Persamaan dari skripsi ini dengan 

penelitian yang dikaji adalah sama-sama 

membahas tentang Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan selain itu jenis masalah yang dikaji 

pembentukan karakter.  
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Sedangkan perbedaanya terletak pada metode Pen

elitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Dan metode penelitian 

yang digunakan pada saat ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan 

informasi dan data yang menggunakan jenis dan 

pendekatan penelitian: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian naturalistik yaitu 

mencoba menjelaskan atau mengungkapkan 

kejadian yang nayata atau sebenarnya dari cerita 

secara lisan maupun secara tertulis oleh orang-orang 

terdahulu. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif disebut 

post-positivity karena didasarkan pada filosofi post-

positivity, dan disebut metode artistik karena proses 

penelitiannya lebih artistik (tidak berpola), dan data 

penelitiannya adalah data yang ditemukan di 

lapangan. Metode penelitian kualitatif didefinisikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
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mensurvei populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan peralatan 

penelitian, dan analisis data statistik, dan 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang 

diberikan.  

Metode penelitian kualitatif pada 

awalnya banyak digunakan dalam antropologi 

budaya dan biasanya disebut sebagai metode 

penelitian naturalis karena dilakukan dalam kondisi 

alami, juga dikenal sebagai metode etnografi. 

Penelitian kualitatif menggunakan strategi interaktif 

dan fleksibel untuk mengeksplorasi perspektif 

peserta. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami fenomena sosial dari perspektif 

partisipan. Oleh karena  itu, penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang peneliti gunakan untuk 

mempelajari objek-objek alam, yang merupakan 

sarana utamanya (Siyoto & Sodik, n.d.).  

B. Definisi Operasional 

1. Strategi Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan 

Strategi Pembina gerakan kepanduan 

hizbul wathan yang penulis maksud adalah cara 
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memberikan suatu pemahaman kepada siswa tentang  

bagaimana siswa mampu memiliki kecerdasan dalam 

berfikir dan rasa kepedulian terhadap orang lain 

dalam bentuk sikap dan tindakan yang baik 

sebagaimana karakteristik kepemimpinan Nabi 

Muhammad SAW yaitu, Assidiq, amanah, tabliqh 

dan fathana. Selain itu memperoleh suatu 

pengalaman dalam bentuk perilaku sesuai dengan 

norma dan nilai-nilai mulia, dan mampu berinteraksi 

kepada masyarakat dan kepada dirinya sendiri. 

2. Karakter Kepemimpinan Siswa  

Karakter kepemimpinan yang penulis 

maksud adalah integritas yang tumbuh dalam diri 

seperti kejujuran, kemandirian, sopan santun, tata 

karma, demokratis, sosialis, berpikir dan bertindak 

logis, dan mampu menjadi generasi bangsa yang 

baik. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat dan waktu penelitian sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian merupakan tempat 

dimana kita meneliti, adapun tempat penelitian ini 
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yaitu bertempat di sekolah MTS Muhammadiyah 

Salomekko. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian merupakan batas waktu 

yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

dimulai dari proses penelitian sampai selesai. 

Adapun waktu yang digunakan peneliti yaitu dua 

bulan yakni bulan Mei dan Juni tahun 2023 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah pelaku yang 

diteliti, atau orang yang dapat dipercaya dan dapat 

memberi informasi mengenai objek penelitian. 

Yang menjadi subjek penelitian yaitu para Pembina 

dan siswa. 

2. Objek penelitian  

Objek penelitian adalah pokok masalah 

yang akan diteliti, atau pokok persoalan dalam 

sebuah penelitian. Adapun objek penelitian ini 

Adalah Strategi Pembina Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan Dalam Meningkatkan Karakter 
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Kepemimpinan Siswa di MTS Muhammadiyah 

Salomekko. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

  Observasi ialah pengamatan dengan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti, Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila: (1) sesuai dengan tujuan 

penelitian (2) direncanakan dan dicatat secara 

sistematis, dan (3) dapat dikontrol keadaannya 

(reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). 

Observasi merupakan proses yang kompleks, yang 

tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dalam 

menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah 

mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti 

2. Wawancara  

Wawancara ialah tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih secara langsung atau 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
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yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas 138 pertanyaan itu. Maksud 

mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh 

Lincoln dan Guba (1988), antara lain: 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain. 

3. Dokumentasi  

  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang artinya barang-barang tertulis. Metode 

dokumentasi berarti cara mengumpulkan data 

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode 

ini lebih mudah dibandingkan dengan metode 

pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan 

data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (M.Si et 

al., 2020) 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data terkait dengan strategi 

Pembina gerakan kepanduan hizbul wathan dalam 

meningkatkan karakter kepemimpinan adalah sebagai 

berikut: 

1. Instrumen observasi 

  Pedoman observasi yakni berupa daftar 

pernyataan yang terkait dengan penelitian strategi 

Pembina gerakan kepanduan hizbul wathan  dalam 

meningkatkan karakter kepemimpinan 

muhammadiyah  Salomekko. 

2. Instrumen wawancara 

  Instrumen wawancara pada penelitian 

penulis ini adalah sejumlah pertanyaan yang sudah 

disusun oleh penulis untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan dengan strategi Pembina gerakan 

kepanduan hizbul wathan dalam meningkatkan 

karakter kepemimpinan di MTS Muhammadiyah 

Salomekko. 

3. Instrumen dokumentasi 

a. Catatan atau data  strategi Pembina gerakan 

kepanduan hizbul wathan dalam meningkatkan 
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karakter kepemimpinan di MTS Muhammadiyah 

salomekko. 

b. Buku, adalah sumber referensi yang memiliki 

kekuatan buku yang lebih nyata. 

c. Alat dokumentasi, alat dokumentasi yang 

digunakan adalah Handphone berfungsi untuk 

memotret jika peneliti sedang melakukan 

pembicaraan  dengan responden atau sumber 

data berupa biodata Pembina, daftar nama siswa, 

dan data lainnya, serta untuk mempermudah 

penelitian berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan 

penelitian. 

G. Keabsahan Data  

Memastikan bahwa data telah terkumpul, 

penulis mengecek kebenaran data yang diterima. Teknik 

pengukuran dilakukan dengan metode triangulasi. 

Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek kembali kebenaran informasi yang diperoleh 

pada waktu yang berbeda dan alat penelitian kualitatif. 

Maka dengan teknik ini, penulis benar-benar memeriksa 

dan memverifikasi data observasi, wawancara, dan 

melibatkan pendokumentasian semua data, 

memverifikasi sumber dan memasukkan teori-teori yang 
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ada sebelumnya. Triangulasi yang penulis gunakan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Triangulasi sumber 

 Mencocokkan informasi atau data melalui dari 

berbagai pendapat subjek penelitian.  

2. Triangulasi Teknik 

 Mencocokan data dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi mengenai objek 

penelitian.  

3. Triangulasi Waktu 

 Mencocokan hasil informasi dan data dari waktu 

yang berbeda.  

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian sangat 

penting dalam penelitian karena dari analisis ini akan 

diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun 

formal. Selain itu, analisis data kualitatif sangat sulit 

karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara 

linier dan tidak ada aturan-aturan sistematis. Pada 

hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan 

mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda d

an mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu 
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temuan. Berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data 

kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-

tumpuk biasa disederhanakan akhirnya bisa dipahami 

dengan mudah. (Skripsi Asharuddin.Pdf, n.d.) 

Uraian diatas maka prosedur analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Analisis metode pertama dilakukan 

pengumpulan hasil wawancara, hasil observasi, dan 

berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang 

sesuai dengan penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian dan 

selanjutnya.  

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting mencari tema dan polanya. Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 

memudahkan dalam pengumpulan data. 
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3. Display Data  

Pemaparan data sebagai sekumpulan 

informasi tersusun, dan memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan penyajian data digunakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. 

4. Verifikasi Data  

Menarik Kesimpulan atau verifikasi adalah 

bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 

dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 

dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis 

tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik 

triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka 

hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. (M.Si et al., 2020).
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Gerakan kepanduan Hizbul Wathan MTs 

Muhammadiyah Salomekko 

Awal mula yang namanya persyerikatan 

Muhammadiyah tentu diwajibkan adanya Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan akan tetapi pada saat itu 

Tenaga Pendidik di MTs Muhammadiyah Salomekko 

tentu tidak mengenal karena, pada saat itu yang di 

kenal hanya Pramuka, maka dari itu langkah awal 

yang di ambil seluruh Tenaga Pendidik MTs 

Muhammadiyah Salomekko mendatangkan Pembina 

dari Wilayah untuk memberikan pelatihan dan materi 

di MTs Muhammadiyah Salomekko dalam hal 

memperkenalkan Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan, karena kita ketahui bahwa pemahaman 

Tenaga Pendidik tentang Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan sangat minim, disebabkan para Tenaga 

Pendidik bukan lulusan dari Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, begitupun dengan Pembina 
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Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan pada saat itu, 

tetapi dengan adanya Pembina Wilayah yang di 

datangkan untuk memperkenalkan dan memberikan 

binaan materi tentang Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan.  

Setalah diberikan pembinaan materi oleh 

Pembina Wilayah dari sini Pembina Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan MTs Muhammadiyah 

Salomekko mengetahui bahwa materi dan latihan itu 

tidak jauh berbeda dengan Pramuka, akan tetapi 

dilihat dari sejarah Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan jauh lebih tua dibanding Pramuka, dari 

situlah kami selaku Tenaga Pendidik MTs 

Muhammadiyah Salomekko tentu sangat berbangga 

dengan sejarah Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan, 

setelah Tenaga Pendidik MTs Muhammadiyah 

Salomekko mengetahui dan memahamiapa itu 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan sehingga 

Pembina mensosialisasikan kepada Siswa dan Siswi 

MTs Muhammadiyah Salomekko dengan 

memberikan pelatihan, materi, yang di dapatkan dari 

Pembina Wilayah, sehingga sampai saat ini Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah 
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Salomekko sudah berjalan dengan baik, dengan 

adanya keputusan bahwa Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan diwajibkan oleh seluruh amal usaha 

Muhammadiyah,  tentu para Tenaga Pendidik Mts 

Muhammadiyah Salomekko dilema karena dari 

Pemerintah juga mewajibkan Pramuka, kemudian 

Kepala Madrasah berkomunikasi dengan pembina 

wilayah selanjutnya pembina wilayah menekankan 

bahwa MTs Muhammadiyah Salomekko itu adalah 

amal usaha muhammadiyah, tentu yang harus kita 

jalankan adalah Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

sebagai orgasinisasi otonom Muhammadiyah 

sehingga Kepala Madrasah menjelaskan kepada 

Pembina Pramuka Kecamatan Salomekko bahwa 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan yang kita 

jalankan di MTs Muhammadiyah Salomekko,  

karena MTs Muhammadiyah Salomekko merupakan 

naungan Muhammadiyah sehingga Pembina 

Pramuka Kecamatan Salomekko mengerti dalam hal 

ini. Dan pada akhirnya Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan dan Pramuka di Kecamatan Salomekko itu 

berjalan beriringan karena ketika ada kegiatan seperti 

perkemahan yanag diselenggarakan oleh Pramuka, 
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Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan MTs 

Muhammadiyah Salomekko diminta untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.  

2. Letak Geografis MTs Muhammadiyah Salomekko 

MTs Muhammadiyah Salomekko adalah 

salah satu satuan pendidikan dengan jenjang MTs di 

kelurahan pancaitana Kecamatan Salomekko, 

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Jarak dari jalan 

poros Sinjai Bone dan MTs Muhammadiyah 

Salomekko 2 Km sedangkan MTs Muhammadiyah 

Salomekko terletak dibagian selatan dari pusat kota 

Bone yang berjarak ±62 Km. secara geografis MTs 

Muhammadiyah Salomekko: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Manera  

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Tonra 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ulubalang 

 Luas tanah MTs Muhammadiyah 

Salomekko 12,246 M², yang memiliki gedung yang 

memiliki 5 gedung, 4 ruangan kelas, 1 kantor, 1 

Masjid, dan 2 Asrama Santri dan Santriwati, 1 

gedung utama Pondok Pesantren Al-Fattah 
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Muhammadiyah Salomekko. Selain itu MTs 

Muhammadiyah Salomekko memiliki 3 gazebo 

dilingkungan sekolah, memiliki 1 lapangan. Bukan 

hanya itu MTs Muhammadiyah Salomekko termasuk 

bagian dari Pondok Pesantren Al-Fattah 

Muhammadiyah Salomekko. 

Table 1.1 Profil Madrasah 

A.  Identitas Madrasah 

1. Nama Madrasah :  Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah Salomekko 

2. NSM :  121273080092 

3. NPSN : 69983267 

4. Alamat 

- Jalan 

- Desa / Kelurahan 

- Kecamatan 

- Kota / Kabupaten 

- Kode Pos 

- Nomor Telepon 

- Email 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Pelabuhan 

Pancaitana 

Salomekko 

Kab. Bone 

92775 

085 255 210 689 

Muhammadiyahmts80@yahoo.com 

5. Jenjang Akreditasi : - 

6. Tahun Berdiri : 2018 

7. Tahun Operasi : 2018 

8. Rekening bank 

- Nomor 

 

: 

 

5101-01-024108-53-2 

mailto:Muhammadiyahmts80@yahoo.com
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- Nama bank 

- Kantor 

: 

: 

MTS MUHAMMADIYAH 

SALOMEKKO 

BRI UNIT KADAI 

9. Nama Kepala 

Madrasah 

 

 

:     

 

 

       

    

 

Muh. Anas, S.Pd  (Pertama) 

Fatmawati, S.Pd 

Table 2.2 Daftar Nama Siswa MTs Muhammadiyah Salomekko 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

NO NAMA SISWA KELAS KET 

1 ABDILLAH SOLTIEF VII A L 

2 AISYAH VII A P 

3 ALIF RAMADHAN VII A L 

4 ANASYA VII A L 

5 ANDI LITVIYAH VII A L 

6 ANDI TSAMRATUL UYUN VII A L 

7 BRIAN YUN AUWALA VII A P 

8 DEWI SATRIANI VII A P 

9 FAHRIL AQSA VII A L 

10 FAUZAN AZIMA AHMAD VII A L 

11 HIDAYATULLAH VII A L 

12 HILMA INAYANTI VII A P 

13 KARNADI VII A L 

14 MAGFIRAH SULTAN VII A P 

15 MUH. NAWFAL ALWAN VII A L 

16 MUHAMMAD SURO MANGKU Q VII A L 

17 NURUL AZIZAH SUDIRMAN VII A P 

18 SALIMAR VII A P 

19 SYARIF VII A L 

20 A. EVA FARADILLAH VII A P 

21 AFGAN VII B L 
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22 ANDI AUDREY TENRIAWARU VII B P 

23 AQNAM NIAM VII B P 

24 ASRIL ARISMAN VII B L 

25 AZAM AMRULLAH VII B L 

26 FAHRUL MUBIN AZIZ VII B L 

27 FIKRADIANSYAH VII B L 

28 FITRAH VII B L 

29 MIFTAHUL MUTIA VII B L 

30 MUH. FIKRIADI VII B L 

31 MUH. IMRAN VII B L 

32 MUH. RADIT VII B L 

33 RANGGA VII B L 

34 REVINA PUTRI MUHARROM VII B P 

35 REYHAN ADITYA PRATAMA VII B L 

36 RIA NUR AISYAH VII B P 

37 ROMZAN FATAYAT VII B L 

38 WAHYU ABDILLAH VII B L 

39 A. ZULFIKRI VIII L 

40 ABDUL RAHMAN VIII L 

41 AHMAD ALFIN VIII L 

42 ANDI NAJWA MADINAH VIII P 

43 ARDAL VIII L 

44 AUL WIRANATA VIII L 

45 FAISAR VIII L 

46 FAJRIL VIII L 

47 FATIMAH ZAHRA VIII P 

48 IHSAN MAULANA VIII L 

49 INDAH RAHMAWATI VIII P 

50 INRIANI VIII P 

51 ISMAR FAUZAN VIII L 

52 KEYLA KHAERANI VIII P 

53 MIFTAHUL JANNAH VIII P 

54 MUH. AKIF AZHAR VIII L 

55 MUH. HAEKAL VIII L 

56 MUHAMMAD REHAN VIII L 

57 NAURA AULIA VIII P 

58 NIRMALA VIII P 

59 NUR SALSABILAH VIII P 

60 NURBAETI VIII P 
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61 RAYHAN FIRDAUSI RAMADANI VIII L 

62 SALMA TAGHDIYATI VIII P 

63 SITI NUR AZIZAH VIII P 

64 SYAHRUL RAMADHAN S. VIII L 

65 AYU RAMADHANI VIII P 

66 SUCI MAULIANA NUR VIII P 

67 NURFADILLA VIII P 

68 MUH. ADIFIA VIII L 

69 ANDI KRISDIANA IX P 

70 ANDI MUHAMMAD ANDIKA IX L 

71 ANDI SITTI AISYAH IX P 

72 ARIF WIJAYA RUSTAN IX L 

73 ARSAD SAPUTRA IX L 

74 AYU NOVIANTI IX P 

75 FITRAH RAMDHAN IX L 

76 M.ZAENAL AKBAR IX L 

77 MUH. PADLI RISKY IX L 

78 MUHAMMAD FAISAL IX L 

79 MUHAMMAD GUNTUR IX L 

80 MUHAMMAD HELMIZAN IX L 

81 NUR AFIFAH SYAHIRAH IX P 

82 SAOFATHUL ADHA IX L 

83 SHALFIKA SHANNAZ IX P 

84 SISMAN SYAM IX L 

85 ULFA FAIKA TUNNISA IX P 

86 WARDIANSYAH IX L 

87 RAMLA YUNITA IX P 

88 MUH. FAHRI BAHAR IX L 

89 IKBAL IX L 

90 SRI AMELIANI IX P 

91 AMEL KHOIRUN NISAK IX P 

92 MUSDALIFAH IX P 

93 MUH. AKBAR IX L 
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3. Visi Dan Misi 

VISI MADRASAH 

Pembentukan Kader Umat Yang Unggul Dalam 

Prestasi, Beriman, Berakhlak Mulia, Yang Mampu 

Menyongsong Globalisasi. 

MISI MADRASAH 

Untuk mewujudkan Visi Madrasah di atas, Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Salomekko memiliki 

misi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan pendidikan untuk 

menyiapkan generasi muda berkualitas, 

berprestasi, beriman dan bertakwa; 

b. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan sesuai 

perkembangan dunia pendidikan; 

c. Mewujudkan MTs Muhammadiyah Salomekko 

sebagai Madrasah yang unggul dalam 

penyesuaian komunikasi verbal Arab dan 

Inggris. 

4. Tujuan Madrasah 

Tujuan Pendidikan dan Pengajaran di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Salomekko 

adalah: 
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a. Menyiapkan peserta didik menjadi insan yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 

b. Terciptanya madrasah yang asri dan berbudaya 

islami 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Penerapan Strategi Pembina Gerkan 

Kepanduan Hizbul Wathan Dalam Membentuk 

Karakter Kepemimpinan Siswa MTs 

Muhammadiyah Salomekko  

Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan Mts Muhammadiyah Salomekko dalam 

membina karakter kepemimpinan Siswa dan Siswi 

dengan Menerapkan 4 karakter Nabi Muhammad 

Saw yaitu Sidiq, Tabliqh, Fathana dan Amanah 

dengan melakukan praktek lapangan. Hizbhul 

Wathan membina anak Remaja dan Pemuda yang 

berakhlak, berkarakter dan bermental fisik yang 

dilakukan diluar ruangan maupun di dalam ruangan 

dengan metode menarik, menyenangkan dan 

menantang.  
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Penerapan empat karakter kepemimpinan 

Nabi Muhammad Saw di terapkan di Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan MTs Muhammadiyah 

Salomekko, dari 10 Siswa dan siswi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan membenarkan 

penerapan pembina dalam menanamkan empat 

karakter Nabi Muhammad Saw.  

―Penerapan strategi  pembina dalam 

membentuk karakter kepemimpinan kami, 

sebagaimana karakter kepemimpinan Nabi 

Muhammad Saw itu diterapkan kepada kami 

selaku siswa dan siswi Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan MTs Muhammadiyah 

Salomekko yang dilakukan di lapangan dan 

di ruangan kelas‖ (Siswa Siswi, personal 

communication, 2023). 

 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh  

Nurjanah & Ali, 2019  bahwa  Melakukan 

pembinaan Karakter menggunakan Metode-metode 

antaranya melalui: metode keteladanan, 

pembiasaan, meningkatkan motivasi, penegakkan 

peraturan, reward dan punishment. Seperti halnya 

dengan kegiatan yang dilaksanakan di sekolah ini, 

yaang dimasukkan melalui berbagai kegiatan dan 

telah dilaksanakan secara konsisten dan efektif. 
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Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

dalam menanamkan empat karakter Nabi 

Muhammad Saw melalui pembiasaan, Tugas, 

Motivasi dan latihan lapangan.  

Pembina gerakan kepanduan Hizbul 

Wathan pertama kali di SK-kan oleh Kepala 

Madrasah MTs Muhammadiyah Salomekko untuk 

membina Siswa dan Siswi Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan yang berjumlah dua, orang satu 

Putra dan satu Putri. Yang membuat mereka tertarik 

untuk menjadi Pembina Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan karena pengalaman dengan 

organisasi kepanduan sudah berpengalaman, maka 

dari itu mereka dengan senang hati menerima tugas 

yang diberikan oleh Kepala Madrasah sebagai 

Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Di 

Mts Muhammadiyah Salomekko. Ada beberapa 

Alasan Pembina Dedi Jursal dan Ulfa Wafika  

sebelum menjadi Pembina di Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan.  

 ―Bahwa sebenarnya saya bukan pembina, 

semenjak adanya Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah 
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Salomekko, tetapi pada saat itu 

ekstrakulikuler Tapak Suci Putra 

Muhammadiyah membutuhkan pembina, 

sehingga pembina Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan sebelumnya dipindahkan 

untuk membina di Tapak Suci Putra, dan 

saya ditunjuk untuk menggantikan pembina 

sebelumnya di Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan‖ (Dedi Jursal, personal 

communication, 2023a). 

 

 ―Saya tertarik menjadi pembina di 

ekstrakulikuler Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan karena organisasi ini merupakan 

ortom muhammadiyah di mana secara 

khusus Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

berfungsi sebagai salah satu wadah 

perngkaderan yang efektif yaitu membentuk 

kader ideologis praktis serta membentuk 

membina kader persyerikatan dan warga 

muhammadiyah dalam rangka mencapai 

tujuan muhammadiyah‖ (Ulfa Wafika, 

personal communication, 2023a). 

 

Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan dalam membentuk karakter kepemimpinan 

siswa dan siswinya melalui beberapa metode yaitu 

melalui Motivasi, Nasehat, Penghargaan, 

Keteladanan dan latihan lapangan yang 
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dilaksanakan dua kali sepekan yakni setiap hari 

Jum’at dan Sabtu.  

1) Motivasi.  

Motivasi yang di maksud adalah 

Memberikan Wejangan atau penguatan 

Kepada  Siswa dan Siswi tentang bagaimana 

cara meneladani karakteristik Nabi 

Muhammad Saw yang dilakukan di dalam 

forum maupun diluar forum. 

2) Nasehat.  

Nasehat yang di maksud adalah 

membina siswa dan siswi terhadap 

kedisiplinannya dalam bertanggung jawab, 

jujur, amanah dan berprilakuan baik.  

3) Penghargaan.  

Penghargaan yang di maksud adalah 

memberikan penghargaan dalam bentuk 

menghargai kerja keras atau kinerja siswa dan 

siswinya dalam menyelesaikan tugas 

lapangan maupun forum.  

4) Keteladanan.  

Keteladanan yang di maksud adalah 

Menjadikan Pembina sebagai ceriminan yang 
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patut diteladani oleh siswa dan siswi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan 

5) latihan lapangan.    

Latihan lapangan yang di maksud 

adalah pembina memberikan tugas dalam 

setiap kelompok untuk menerapkan sifat 

jujur, bertanggung jawab, menyampaikan hal 

yang baik, bekerja cerdas dalam memimpin 

kelompok masing-masing.  

Proses pembinaan dari Keempat Karkter 

Nabi Muhammad Saw tersebut tidak Jauh dari Visi, 

Misi dan Tujuan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

yaitu membentuk kader muhammadiyah yang handal 

dan berakhlak mulia. Membina remaja 

Muhammadiyah yang sehat jasmani dan rohani, 

Meningkatkan sumber daya manusia yang kreatif, 

cerdas, trampil dan percaya diri sendiri, serta 

bertujuan untuk memperkokoh takwa, membentuk 

akhlak dan watak yang berdasarkan iman kepada 

Allah Swt, sehingga Siswa dan Siswi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap Keluarga, bangsa, cinta lingkungan 

dan tanah air. Cinta tanah air juga berarti menjaga 
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dan melestarikan lingkungan sekitar, termasuk 

kekayan hutan dan laut beserta kandungan isinya 

sebagai anugerah Allah Swt untuk kelangsungan 

hidup manusia di dunia. Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan yang suka melakukan kemah di alam 

terbuka, di tepi hutan dan kaki gunung, hendaklah 

semakin menyadari kebesaran Allah Swt dengan 

mensyukuri kekayaan anugrah-Nya 

Selain itu Latihan Lapangan salah satu 

proses dalam menanamkan karakter kepemimpinan 

Nabi Muhammad Saw diluar dari Materi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan dalam Kepemimpinan.  

Maka strategi yang diterapkan oleh pembina untuk 

Siswa dan Siswi Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan, cukup meningkat, karena dilihat dari 

beberapa strategi pembina Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan sehingga siswa dan siswi dapat 

menerapkan empat karakter Sidiq, Tabliqh, Fathana 

dan Amanah di lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat.  
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2. Karakter Kepemimpinan Siswa di MTS 

Muhammadiyah Salomekko  

 Karakter atau karakteristik adalah sesuatu 

yang khas atau mencolok dari seseorang ataupun 

sesuatu benda atau hal. Karakteristik adalah mengacu 

kepada karakter dan gaya hidup seseorang serta nilai-

nilai yang berkembang secara teratur sehingga 

tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah di 

perhatikan. Pemimpin yang cerdas akan terlihat dari 

pola tingkah lakunya setiap hari dalam menjalankan 

kepemimpinan, dan tingkah laku tersebut dilakukan 

secara konsisten atau istiqomah, sehingga secara 

tidak langsung seiring dengan berjalannya waktu hal 

tersebut akan menjadi suatu karakter kepemimpinan 

(Kadir et al., 2021) 

Suatu organisasi akan berjalan dengan 

baik, apabila kepemimpinan mempunyai rasa 

tanggungjawab yang tinggi. Rasa tanggung jawab 

seorang pemimpin merupakan salah satu karakter 

dari kepemimpinan ideal. Tapi tidak kalah penting, 

seorang pemimpin harus cerdas, agar senantiasa 

dapat memilih dan memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya.  
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―Karakter Siswa dan Siswi sebelum masuk di  

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan belum 

sepenuhnya mengetahui dan menerapkan ke 

empat karakter Kepemimpinan Nabi 

Muhammad Saw tersebut dan setelah masuk 
Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan sudah 

mulai mengenal dan menerapkan keempat 

karakter kepemimpinan tersebut‖(Ulfa 

Wafika, personal communication, 2023b).  

 

―Kalau menurut saya, tidak ada tolak ukur 

untuk melihat karakter tersebut, tetapi secara 

umum dilihat dari kedisiplinanya siswa dan 

siswi belum menetap karakter tersebut, 

kadang berubah-ubah karena karakter tersebut 

belum tertanam kepada mereka, tetapi setelah 

mereka banyak mengetahui tentang karakter 

tersebut di Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan mereka sudah mampu menerapkan 

karakter tersebut walaupun belum maksimal, 

pada saat upacara bendera pada hari senin, 

kita berikan tugas setiap kelas secara 

bergiliran untuk menjadi pelaksana upacara 

dan itu tidak pernah menolak dan langsung 

melaksanakannya tanpa diperintah kembali, 

maka dari disini kami bisa melihat bahwa 

siswa mampu bertanggung jawab atas amanah 

yang kami berikan‖(Dedi Jursal, personal 

communication, 2023). 

 

Dari penjelasan pembina diatas, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa, penerapan 

yang dilakukan oleh pembina untuk mencapai empat 
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karakter kepemimpinan Nabi Muhammad Saw 

Cukup maksimal, karena ada beberapa perubahan 

secara umum dilingkungan sekolah yang dapat 

dinilai oleh pembina yang berkaitan dengan empat 

karakter tersebut yaitu Sidiq, Tabliqh, Fathana dan 

Amanah.  

Hal ini dibenarkan oleh ketua Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan MTs Muhammadiyah 

Salomekko. Mengatakan bahwa. 

―Kami sudah mampu menerapkan ke empat 

karakter Nabi Muhammad Saw, yang kami 

dapatkan dari pembina Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan, baik itu dilingkungan 

sekolah, keluarga, maupun dimasyarakat. 

Contohnya lingkungan sekolah, kami 

diberikan tugas oleh guru atau pembina kami 

harus mengerjakan karena kami menganggap 

bahwa itu adalah sebuah amanah dan kami 

mengerjakannya secara mandiri karena 

bagian dari pada kejujuran, sebagaimana yang 

telah kami dapatkan dipembian Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan‖ (Fhajrin, 

personal communication, 2023). 

 

Dia Mengatakan ―Kalau mau belli buku 

sekitar Rp. 100.000, maka saya meminta uang 

di orangtua saya tidak melebihi dari yang 

telah ditetapkan‖ (Revina Putri Muharrom, 

personal communication, 2023). 
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Dari pernyataan Siswa dan siswi di atas, 

Peneliti menyimpulkan bahwa dari strategi pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dalam 

membentuk karakter kepemimpinan siswa dan siswi 

sudah mampu dipahami oleh siswa dan siswi, 

sehingga dapat menerapkan apa yang di ajarkan oleh 

pembina tentang karakter kepemimpinan Nabi 

Muhammad Saw baik itu dilingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat.   

Dikemukakan oleh Nurjanah & Ali, 2019 

bahwa Siswa dan Siswi akan terbiasa untuk 

melakukan suatu hal dan bertanggung jawab 

disebabkan oleh lingkungan sekitarnya yang mana 

akan menjadi pendorong seseorang untuk mengikuti 

suatu perilaku yang dilihat di sekitarnya dan 

mendengarkan nasehat dan motivasi yang diberikan 

oleh Guru. Pembina sehingga Siswa dan Siswi MTs 

Muhammadiyah Salomekko mampu 

mengimplementasikan tiga karakter Nabi 

Muhammadi Saw baik itu dilingungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat.  
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3. Tantangan Dan Peluang Pembina Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan Dalam Membentuk 

Karakter Kepemimpinan Siswa MTs 

Muhammadiyah Salomekko.  

Pembina dalam menerapka empat karakter 

nabi Muhammad saw yaitu Sidiq, Tabliqh, Fathana 

dan Amanah memiliki tantangan dan peluang dalam 

membina Siswa dan Siswi Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan Mts Muhammadiyah Salomekko 

diantaranya : 

a. Tantangan 

1) Orang tua  

Orang tua tidak hanya menjadi 

faktor pendukung tetapi juga dapat menjadi 

faktor penghambat dalam melakukan 

pembinaan Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan, orang tua tidak  memahami betapa 

pentingnya kegiatan pembinaan Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan, sehingga 

menghambat pembinaan Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah Salomekko.  
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2) Siswa dan Siswi 

Siswa yang memang berangkat dari 

latar belakang keluarga yang tidak peduli 

dengan kegiatan Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan di MTs Muhammadiyah Salomekko 

akan menjadi faktor penghambat dalam 

pembinaan di MTs Muhammadiyah 

Salomekko.  

3) Waktu 

Karena waktu dalam melakukan 

pembinaan itu sangat sedikit yaitu mulai 

dari jam 16.00 sampai jam 17.00, sehingga 

pembina tidak maksimal untuk membina 

Siswa dan Siswi Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan. 

b. Peluang 

1) Kepala Sekolah 

Kepala MTs Muhammadiyah 

Salomekko yang merupakan pemangku 

kebijakan di madrasah, sangat penting 

dalam berjalannya pembinaan di 

ekstrakulikuler termasuk di Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan.  
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―Dalam instansi kepala MTs 

Muhammadiyah Salomekko, sangat 

mendukung setiap ada kegiatan yang 

dilakukan oleh dalam Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan, bahkan 
kami dibantu dalam hal fasilitas, 

pendanaan, dan tenaga‖(Dedi Jursal, 

personal communication, 2023c). 

2) Kesadaran Siswa 

Kesadaran siswa sangat penting 

dalam melakukan aktifitas di Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan, kesadaran 

tersebut yang akan dimiliki siswa setelah 

masuk dalam Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan MTs Muhammadiyah Salomekko.  

3) Komunikasi 

Komunikasi merupakan hal yang 

sangat penting dalam aspek, termasuk dalam 

pelaksanaan pembinaan di Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan. Kepala MTs 

Muhammadiyah Salomekko sebagai 

penanggung jawab tertinggi di MTs 

Muhammadiyah Salomekko selalu 

melakukan komunikasi dengan guru dan 

juga para pembina ekstrakulikuler terutama 
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Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan, 

komunikasi ini bertujuan untuk membantu 

melancarkan latihan ekstrakulikuler dan 

perkembangan karakter siswa setelah 

melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler 

terutama di Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan.  

4) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana menjadi salah 

satu faktor pendukung dalam melakukan 

pembinaan di Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan. Di MTs Muhammadiyah 

Salomekko memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti lapangan yang layak 

untuk tempat berlatih membuat siswa dan 

siswi akan merasakan nyaman dalam 

mengikuti latihan pembinaan di Gerakan 

Kepanduan Hizbul Watha
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi 

Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Dalam 

Meningkatkan Karakter Kepemimpinan Siswa MTs 

Muhammadiyah Salomekko, maka penulis dapat 

menyimpulkan.  

1. Penarapan strategi Pembina kepada Siswa dan Siswi 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah Salomokko, Menerapkan empat 

karakter Nabi Muhammad Saw yaitu Sidiq, Tabliqh, 

Fathana dan Amanah dengan melakukan praktek 

lapangan maupun forum, melalui beberapa metode 

yaitu melalui Motivasi, Nasehat, Penghargaan, 

Keteladanan dan latihan lapangan yang dilaksanakan 

dua kali sepekan yakni setiap hari Jum’at dan Sabtu.  

2. Karakter kepemimpinan Siswa dan Siswi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah 

Salomokko. Membina dengan empat karakter 

kepemimpinan Nabi Muhammad Saw yaitu Sidiq, 
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Tabliqh, Fathana dan Amanah. karakter yang mereka 

tanamkan kepada Siswa dan siswinya sudah mampu 

dipahami dan menerapkan dilingkungan umum, baik 

itu di sekolah, keluarga dan masyarakat. Siswa dan 

Siswi Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah Salomokko, menerapkan empat 

karakter tersebut yang telah diberikan oleh Pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan.  

3. Dari hasil Penelitian maka dapat simpulkan tantangan 

dan peluang, bahwa ada tiga tantangan dan empat 

peluang dalam melakukan pembinaan kepada Siswa 

dan Siswi MTs Muhammadiyah Salomekko. Yakni 

tantangan terdapat pada Orangtua Siswa dan Siswi, 

Siswa dan Siswi yang kurang kesadaran akan 

kewajiban ber-gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dan 

Waktu pembinaan sangat kurang, sedangkan peluang 

terdapat pada kepala sekolah, Kesadaran Siswa dan 

Siswi, Komunikasi dan Sarana dan prasarana.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

diatas, dikemukakan beberapa saran kepada Pembina 

Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dan Kepala MTs 
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Muhammadiyah Salomokko, siswa dan siswi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan 

1. Bagi Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di 

MTs Muhammadiyah Salomokko, diharapkan lebih 

memaksimalkan lagi dalam melakukan pembinaan 

karakter kepemimpinan siswa dan siswi Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan, terutama dalam 

memberikan materi maupun penjelasan mengenai 

berkarakter seorang pemimimpin dengan merujuk 

empat karakter Nabi Muhammad Saw di Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah 

Salomokko 

2. Bagi Kepala MTs Muhammadiyah Salomokko, 

mengupayakan terpenuhinya fasilitas dalam 

ekstrakulikuler terutama di Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan, dan memberikan waktu pembinaan 

yang cukup kepada Pembina dalam melakukan binaan 

kepada siswa dan siswi Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan di MTs Muhammadiyah Salomokko, sehingga 

dapat membentuk karakter kepemimpinan yang lebih 

meningkat dan maksimal.   

3. Bagi Siswa dan Siswi Gerakan Kepanduan Hizbul Wath

an lebih giat lagi dalam melaksanakan kewajiban 
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Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan, dan lebih 

memperhatikan setiap pembinaan yang diberikan oleh  

Pembina Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 

 
 

 Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH MTs MUHAMMADIYAH 

SALOMEKKO 

1. Data Pribadi 

Nama     : 

Tempat/tanggal lahir  : 

Alamat Rumah   : 

Jenis Kelamin   : 

No Hp    : 

Tanggal Pengangkatan Kepala sekolah : 

Pendidikan terakhir : 

   Jenjang  : 

   Jurusan  : 

   Tahun   : 

   Instansi : 

Hari/tanggal Penelitian :   

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana awal mula masuknya Hizbul Wathan di 

MTs Muhammadiyah Salomekko? 

b. Berapa jumlah siswa dan siswi terdaftar di MTs 

Muhammadiyah Salomekko ? 



 
 

 
 

c. Berapa jumlah ekstrakulikuler di MTs 

Muhammadiyah Salomekko ? 

d. Berapa jumlah Pembina yang ditugaskan dalam 

membina ekstrakulikuler Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah Salomekko? 

                                                    Narasumbe 

                                                                                    Ttd 

 

 

(……………….) 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBINA HIZBUL WATHAN MTs 

MUHAMMADIYAH SALOMEKKO 

1. Data Pribadi 

Nama   : 

Tempat/tanggal lahir : 

Alamat Rumah  : 

Jenis Kelamin  : 

No Hp   : 

Pendidikan terakhir : 

   Jenjang  : 

   Jurusan  : 

   Tahun   : 

   Instansi : 

Hari/tanggal Penelitian :  

2. Pertanyaan 

a. Apa yang melatar belakangi anda tertarik untuk menjadi 

Pembina di ekstrakulikuler Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah Salomekko ? 

b. Apakah karakter kepemimpinan nabi Muhammad saw 

yang dikenal sebagai sidiq, tabliq, fathana dan amanah itu 



 
 

 
 

diterapkan dalam pembinaan Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan di MTs Muhammadiyah Salomekko ? 

c. Bagaimana proses pembinaan empat karakter 

kepemimpinan sidiq, tabliq, fathana dan amanah di Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah 

Salomekko ? 

d. Menurut anda, bagaimana karakter siswa sebelum dan 

sesudah masuk di Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di 

MTs Muhammadiyah Salomekko dengan merujuk empat 

karakter sidiq, tabliq, fathana dan amanah ? 

e. Bagaimana metode yang diterapkan dalam melakukan 

pembinaan untuk mencapai empat karakter 

kepemimpinan sidiq, tabliq, fathana dan amanah di 

Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah Salomekko ? 

f. Apa saja faktor pendukung dalam melakukan pembinaan 

di Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah Salomekko? 

g. Apa saja faktor penghambat Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan di MTs Muhammadiyah Salomekko ? 

                                                                          Narasumber 

 

 

      (……………….)  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

SISWA GERAKAN KEPANDUAN HIZBUL WATHAN DI 

MTS MUHAMMADIYAH SALOMEKKO 

1. Data Pribadi 

Nama    : 

Kelas    : 

Tempat/tanggal lahir  : 

Alamat Rumah  : 

Jenis kelamin   : 

2. Pertanyaan 

a. Apakah karakter kepemimpinan Nabi Muhammad Saw, 

Sidiq, Tabliq, Fathana Dan Amanah diterapkan oleh 

Pembina di Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah 

Salomekko ? 

b. Apakah metode yang diterapkan oleh pembina dalam 

melakukan pembinaan untuk mencapai empat karakter 

kepemimpinan Sidiq, Tabliq, Fathana Dan Amanah di 

Hizbul Wathan di MTs Muhammadiyah Salomekko ? 

c. Menurut Anda, apakah dari empat karakter 

kepemimpinan Sidiq, Tabliq, Fathana Dan Amanah, sudah 

mampu anda terapkan di lingkungan sekolah, keluarga 

maupun masyarakat ? 



 
 

 
 

d. Sebelum anda masuk di Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan 

pernah memasuki ekstrakulikuler serupa dengan Gerakan 

Kepanduan Hizbul Wathan, menurut Anda, Apa yang anda 

rasakan perbedaan pembinaan karakter kepemimpinannya ? 

e. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat Anda 

dalam mempelajari, memahami dan menerapkan karakter 

kepemimpinan yang diberikan oleh Pembina ? 

   Narasumber 

 

 

(……………….)  



 
 

 
 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Gambar.  2.1 Hasil Wawancara Kepala Madrasah 

 



 
 

 
 

Gambar .2.2 Hasil Wawancara Pembina 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

Gambar 2.3 Hasil Wawancara Siswa dan Siswi 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 

Gambar 3.4 Bersama Kepala Madrasah 

Gambar .0.5 Bersama Pembina 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar 3.6 Bersama Siswa dan Siswi 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 



 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Selesai Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 SK Pembimbing 



 
 

 
 



 
 

 
 

BIODATA PENULIS 

Nama    : Faisal 

NIM    : 190202078 

Tempat / Tanggal Lahir : Sinjai, 01 September 2001 

Alamat   : Dusun Amessing, Desa   
      Bulukamase, Kec Sinjai Selatan 

Pengalaman Organisasi : 

A. Bidang AIKI HMP BPI IAI  

Muhammadiyah Sinjai, 

Priode 2020 -2021 

B. Bidang SPM IMM FUKIS 

Sinjai, Priode 2021-2022 

C. Bidang Syiar GKHW IAIM 

Sinjai, Priode 2020-2021 

D. Bidang Organisasi IMM 

FUKIS Sinjai, Priode 2021-

2022 

E. Bidang Kemahasiswaan 

HMP BPI IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 

Priode 2021-2022 

F. Ketua Khafilah GKHW IAIM 

Sinjai, Priode 2021-2022 

Riwayat Pendidikan : 

A. MIN 4 Sinjai  

B. Smpn 37 Sinjai  

C. MA Al-Wahid Bulukamase 

Motto    :                 
Email    : fichal027@gmail.com 

Nama Orangtua   

A. Ayah   : M. Yunus 

B. Ibu   : Ratna 

 



 
 

 
 

Pekerjaan Orang Tua  

A. Ayah   : Wiraswasta 

B. Ibu   : Ibu Rumah Tangga 



 
 

 
 

 


